
 



 

 

 

WAJIBNYA MENGIKUTI SYARIAT ROSULULLOH 

MUHAMMAD SHOLALLOHU ‘ALAIHI WASALLAM 

 

Agama Islam terdiri dari aqidah (keyakinan) dan 

syari’at (hukum-hukum). Aqidah Islam tetap sama pada 

setiap zaman, sedangkan dalam syari’atnya maka terkadang 

ada beberapa perbedaan dari satu nabi ke nabi lainya. 

Semua itu adalah kehendak Alloh subhanahu wata’ala 

yang sesuai dengan hikmahnya. Setelah diutusnya Nabi 

Muhammad sholallohu ’alaihi wasallam tidak ada syariat 

yang diterima di sisi Alloh subhanahu wata’ala kecuali 

syariat yang dibawa nabi Muhammad shollallohu ’alaihi 

wasallam, dan tidak ada yang berhak dinamakan muslim 

kecuali orang yang mengakui kerosulanya dan mengikuti 

syariatnya. 

 



 

 

 

“untuk tiap-tiap umat diantara kamu Kami berikan aturan 

dan jalan yang terang.’’ 

(QS. Al-Maidah[5]: 48) 

Ayat ini terkait penjelasan bahwa tiap-tiap rosul 

memiliki aturan syari’at yang mungkin berbeda sesuai 

zamanya. Maka kewajiban setiap kita untuk mengikuti 

syari’at yang dibawa oleh rosul terakhir Muhammad 

sholallohu ’alaihi wasallam sebagai nabi dan rosul terakhir 

yang diutus kepada kita.  

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak 

beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 

perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 

merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 

putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 

sepenuhnya.” 

(QS.  an-Nisa’[4]: 65) 

 



 

 

 

Ayat di atas merupakan barometer benar tidaknya 

keimanan seseorang, keimanan seseorang dianggap benar 

ketika dia mau dan rela untuk berhukum dengan syariat 

Rosululloh sholallohu‘alaihi wasallam. 

الَّذِي وفَْسُ  لاَ وَصْزَاويٌِّ ثمَُّ ََ ََ ٍُُدِيٌّ  ةِ يَ ٌَذِيِ الْأمَُّ دٍ بيِدَِيِ لاَ يَسْمَعُ بيِ أحََدٌ مِهْ  مُحَمَّ

ًِ إِلاَّ كَانَ مِهْ أصَْحَابِ الىَّارِ  لمَْ يؤُْمِهْ باِلَّذِي أرُْسِلْثُ بِ ََ   يمَُُتُ 

“Demi Robb Yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 

siapapun juga dari umat ini, baik Yahudi maupun Nashroni, 

yang mendengar tentang aku, kemudian mati dengan tidak 

mengimani apa-apa yang aku diutus dengannya, maka dia 

pasti termasuk penghuni neraka.” 

(HR. Muslim No. 218 dan Ahmad No. 7856). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Undangan Bedah Buku 

Buku “KEBANGKITAN SEJATI” 

Keterpurukan ruhani di negeri kita 

sudah sangat mengerikan dan 

sudah banyak berpotensi 

mengundang azab dari Alloh.  

 

Bahkan azab-azab itu memang 

sudah berdatangan bertubi-tubi 

bagaikan gelombang lautan yang 

terus menerus bergantian 

menghempas pantai. 

Kita semua harus bangkit bersama-

sama! Kita harus mewujudkan 

kebangkitan total! Bukan 

kebangkitan yang hanya 

berorientasi kepada keduniaan.  

Namun...  

Tahukah kita apa yang dimaksud 

dengan Kebangkitan Sejati dan 

bagaimana cara mewujudkannya? 

Ikutilah..!! 

Bedah Buku Kebangkitan Sejati 

Kami hadir di kota Anda. 

Segera daftarkan diri Anda melalui 

SMS, ketik: 

SIAP BBKS#Nama#Kota#No HP 

Kirim ke: 082 11 22 33 556 

Jika Anda memiliki komunitas  

(±30 orang), Anda bisa mengajukan 

secara khusus untuk penyelenggaraan 

bedah buku “Kebangkitan Sejati”. 

Acara ini gratis…!! 

 



 

 

 

 

 

 


